
ABSTRAK 

 Penelitian terhadap penggunaan pupuk anorganik dan pestisida  untuk 

menunjang petani dalam peningkatan hasil pertaniannya yang akhirnya meningkatkan 

ekonomi petani telah dilakukan. Namun tujuan pembangunan ekonomi dengan 

menggunakan pupuk anorganik dan pestisida (Agrokimia) bagi petani mengakibatkan 

kerusakan lingkungan dan berakibat buruk bagi kesehatan. Agrokimia sebagai 

tambahan energi bagi pertanian yang merupakan produk negara maju dipandang 

sebagai solusi jitu demi pembangunan pertanian, namun pupuk anorganik dan 

pestisida merusak lingkungan dan mengganggu kesehatan petani di desa Oematnunu. 

Penelitian ini mendapatkan data dan informasi tentang praktik penggunaan pupuk 

anorganik dan pestisida dalam pertanian di Desa Oematnunu Kecamatan Kupang 

Barat. Selanjutnya penelitian ini mendapatkan data dan informasi Misi  Gereja di 

bidang pertanian dalam konteks pemanfaatan pupuk anorganik dan pestisida bagi 

pembangunan pertanian berkelanjutan di desa Oematnunu kecamatan Kupang Barat. 

Kemudian berdasarkan data dan informasi yang didapat penulis membuat refleksi 

teologis misi holistik terhadap pertanian hortikultura di Desa Oematnunu Kecamatan 

Kupang Barat bagi pembangunan pertanian berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan di 

atas penulis menggunakan pendekatan gabungan/mixed method yaitu memadukan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan  penelaahan dokumen. Teori yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah teori tentang pertanian, pembangunan pertanian berkelanjutan. Selain itu 

teori tentang teologi misi konvivens/koeksistensi dari Theo Sundermeier dan teologi 

misi pemberdayaan dari Mery Kolimon. Hasil yang di dapat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan dan rekomendasi bagi gereja dan 

pemerintah dalam melaksanakan misi untuk menolong petani dari kerusakan 

lingkungan dan penderitaan petani. 
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